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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Melakukan kegiatan ekonomi adalah suatu upaya manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam ushul jiqh, ada kaidah yang menyatakan 

bahwa “ maa laayatimm al- wajib illa bihi fa huwa wajib yakni sesuatu yang 

harus ada untuk menyempurnakan yang wajib, maka ia wajib diadakan.1 Mencari 

nafkah dalam hal ini melakukan kegiatan ekonomi adalah wajib. Karena dengan 

cara itu manusia mendapatkan rizki untuk dapat melangsungkan hidupnya. 

Kegiatan ekonomi terus mengalami perubahan dari masa ke masa. Lembaga 

pemodal seperti bank yang pada Rasulullah SAW tidak ada saat ini ada dan 

bahkan mengalami perkembangan yang sangat baik.

Islam sebagai agama yang universal dan pandangan hidupnya yang 

komprehensip, tidak saja memberikan dasar - dasar pengaturan tentang politik 

kewarganegaraan, teknologi, keilmuan, dan keuangan, akan tetapi terdapat pula 

pengaturan tentang perdagangan dan ekonomi. Semua aspek kehidupan tersebut 

bertumpu pada Al- Qur’an sebagai sumber nilai utama yang berisikan aqidah, 

syariah, dan akhlaq. Aqidah sebagai landasan keimanan muslim (tauhid) yang 

berjiwa syariah (hukum - hukum Islam ) dan aturan mengenai moralitas umat 

(akhlaq). Syariah mendasari muamalah dan ibadah. Muamalah adalah kegiatan 

1 Muhammad Al - Ghazali, Fiqh Islam, Wicaksana, Semarang- 1993 hlm 17

1
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umat yang menyangkut hubungan antara manusia dengan manusia dan manusia

2dengan mahluk hidup lainnya.

Pada prinsipnya kegiatan ekonomi sebagai salah satu aspek kehidupan, 

tidak terlepas dari dunia perbankan. Bank sebagai lembaga keuangan memiliki 

peran penting dalam kegiatan ekonomi suatu negara. Pada zaman modem ini 

kegiatan perekonomian tidak akan sempurna tanpa adanya lembaga perbankan. 

Kegiatan perbankan tentu berkaitan erat pula dengan bunga bank. Bunga bank 

telah menimbulkan pro dan kontra dikalangan umat Islam. Keadaan ini muncul 

ketika pengertian riba dihadapkan pada persoalan perbankan. Disatu sisi bank 

mempunyai fungsi sosial yang besar dalam menunjang pembangunan nasional 

tapi disisi lain bunga bank terperangkap dalam kreteria riba.

Jauh sebelum Islam datang, riba sudah dikenal bahkan dipandang sebagai 

tindakan tercela. Pada zaman Jahiliyyah praktik riba bukan hal yang baru. Bentuk 

riba pada masa Jahiliyyah pinjam — meminjam dengan satu perjanjian bahwa, 

peminjam bersedia mengembalikan jumlah pinjaman pada waktu yang telah 

disepakati beserta tambahannya.3 Hal ini menimbulkan suatu keadaan yang 

memberatkan peminjam karena tidak mampu untuk mengembalikan pinjaman 

beserta tambahannya yang semakin besar. Bentuk riba pada masa Jahiliyyah juga

2 Slamet Wiyono, Cara Mudah Memahami Akuntansi Perbankan, Grasindo, Jakarta, 2005,

Muh. Zuhri, Riba Dalam Al — Qur’an dan Masalah Perbankan, Rajawali Pers, Jakarta, 
1995, hlm. 41.

hlm.5.
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terdapat pada praktik bank konvensial pada saat ini, bahkan lebih buruk lagi dari 

praktik riba pada zaman Jahiliyyah.

Pada masa Jahiliyyah, riba muncul bila jangka waktu pembayaran yang 

telah ditentukan telah berakhir, sementara peminjam belum juga melunasi 

hutangnya. Jadi, riba itu muncul pada akhir batas waktu pembayaran. Lain halnya 

dengan praktik riba yang berlaku pada masa sekarang ini, bunga bank dihitung 

bagi peminjam sejak hari pertama seseorang mengambil uang dari bank, sesuai 

dengan perjanjian awal, bank tidak memberi pinjaman kecuali dengan bunga

(riba).

Di tengah perekonomian Islam yang mengutamakan nilai keadilan dan 

bersih dari unsur riba, tentu hal tersebut sangat bertentangan dengan prinsip 

ekonomi Islam yang berlandaskan sendi - sendi ajaran Islam sesuai dengan 

aqidah, fiqih, dan syariah. Kontroversi tentang bunga bank masih saja muncul 

dalam masyarakat padahal pelarangan riba secara tegas telah ditegaskan dalam 

ayat Al- Qur’an surat Ali Imran ayat 130 yang terjemahannya berbunyi:

“ wahai orang - orang yang beriman janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda, takutilah Allah, semoga kamu beruntung ”.4

Batasan riba yang diharamkan oleh Al - Qur’an itu sebenarnya sangat 

jelas, karena Allah tidak mungkin mengharamkan sesuatu bagi manusia dengan 

siksa yang paling pedih, sementara bagi mereka sendiri tidak jelas apa 

dilarang itu. Allah berfirman dalam surat Al - Baqarah ayat 275 :

4At - Tanzil, Al - Qur 'an dan Terjemahnya, Sinar Baru Algesindo, Bandung, 2005, hlm. 131.

yang
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“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharankan riba”.5

Jadi jelas bahwa yang dihalalkan itu adalah jual beli dan yang diharamkan

adalah riba.

Islam secara tegas telah mengharamkan riba dan secara keras telah 

melarangnya. Pengharaman dan pelarangan itu berdasarkan hukum nash - nash 

yang jelas dan pasti (qath’i) dalam Al - Qur’an dan Hadits, yang tidak dapat 

dirubah penafsirannya meskipun atas dasar pembahruan (ijtihad). Pemahaman 

mengenai haramnya riba dan dihalalkannya jual beli semakin jelas apabila 

kembali kita menyimak firman Allah dalam petikan surat Al - Baqarah ayat 275 :

“ Orang yang memakan (mengambil) riba, tidak dapat berdiri melainkan seperti

berdirinya orang yang kemasukan setan, lataran tekanan penyakit gila. Keadaan 

mereka yang demikian itu disebabkan mereka berkata (berpendapat) jual beli itu 

sama dengan r iba. padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.

Petikan ayat diatas memberikan gambaran yang jelas bahwa Allah tidak 

menghalalkan kecuali yang baik dan tidak mengharamkan kecuali yang keji dan 

kotor. Diharamkannya riba menunjukkan betapa kejinya riba beserta bahaya 

materil dan non-materil yang ditimbulkan. Merupakan pengertian yang keliru 

apabila ada asumsi yang mengatakan bahwa jual beli sama halnya dengan riba,

„ 6

5 Ibid, hlm. 130.
6 Ibid, hlm. 130.
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karena asumsi yang keliru itu telah secara tegas dibantah Al -Qur’an seperti yang 

telah disebutkan dalam surat diatas.

Masyarakat Islam sebenarnya telah terhindar dari pengaruh riba pada 

rentan masa-masa silam yang dilaluinya, kecuali beberapa praktik penyelewengan 

yang dilakukan oleh segelintir orang yang sulit untuk dihindari sampai masuknya 

kolonial kapitalis barat. Salah satu sistem kapitalis yang mereka terapkan 

adalah sistem perbankan yang menganut pola ribawi.yaitu kegiatan usahanya 

dalam penghimpunan dan penyaluran dana yang menggunakan sistem bunga. 

Sampai akhirnya perbankan dengan sistem bunga ini telah merambah sampai 

pada kehidupan ekonomi dan sangat berpengaruh pada sosial politik.

Pada saat kaum muslimin berjuang membebaskan negerinya dari 

cengkeraman kolonialis, dan mereka mampu mengusir penjajah dari negeri 

mereka, seharusnya mereka juga terbebas dari seluruh peninggalan kolonial yang 

membelenggu syariat Islam, baik berupa kebudayaan, hukum, maupun ekonomi.

Diantaranya adalah sistem riba yang berakar dalam perekonomian secara 

umum, dan dalam sektor perbankan secara khusus. Apabila hal yang diinginkan 

itu dapat terwujud, baru dapat dikatakan tercapainya kemerdekaan yang hakiki 

dan sepenuhnya bagi masyarakat muslim.

Pasca fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang pengharaman bunga 

(interest) bank beberapa waktu lalu, memberikan respon positif di berbagai bank 

di indonesia yang menggunakan sistem syariah hingga mulai mengalami 

kemajuan yang cukup baik. Bank Islam muncul sebagai alternatif terhadap bank

era



6

konvensiaonal. Apabila bank konvensiaonal beroperasi dengan sistem bunga 

(interest), bank Islam bekerja berdasarkan prinsip rela sama rela (an taraddin 

minkum) dan tidak ada pihak yang dizalimi dan menzalimi.7

Kehadiran bank Islam sebagai alternatif media transaksi yang sesuai 

syariah Islam semestinya disambut baik oleh negara - negara muslim diseluruh 

dunia dan hendaknya dapat pula membantu memperluas jangkauan, hungga 

akhirnya bank - bank yang ada saat ini terlepas dari peninggalan sistem kolonial 

dan berubah menjadi bank Islam. Namun, beberapa negara sengaja menghalangi 

berdirinya bank Islam, dan berusaha menghambat kemulusan jalannya karena

menurut mereka bank - bank Islam sama halnya dengan beberapa perusahaan

investasi yang akan memberikan modal kepada proyek - proyek Islam, membantu

gerakan pembangunan dan kebangkitan Islam padahal itu hanyalah dugaan yang

tidak pernah terbukti dalam kenyataan.

Bank Islam adalah institusi yang bekerja dengan cara adil dan transparan 

dibawah pembinaan dan pengawasan pemerintah. Pada saat ini bank Islam mulai 

berkembang dengan konsep yang berbeda dengan operasional yang diterapkan 

oleh bank konvensional. Mulai dari perjanjian (akad) yang dilakukan,

penghitungan bagi hasil, sampai pada sistem pembukuan dan pembiayaan 

dikerjakan oleh bank Islam berbeda dengan mekanisme yang di 

bank konvensional.

gng

\\ UJ»/*, M Cm £ 
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7 Muh. Zuhri. Op. Cit., hlm. 109.
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Akan tetapi keterbatasan masyarakat dalam memahami fungsi dan peran 

bank Islam sebagai bank yang bekerja berdasarkan prinsip syariat Islam dalam 

menjauhkan unsur riba dalam kegiatan usahanya menjadi suatu penghambat 

berkembangnya bank syariah. Keberadaan bank Islam dalam upaya menuju era 

ekonomi yang berkeadilan dan bebas riba mulai mengalami suatu perkembangan 

sarat akan tantangan sekaligus kendala. Upaya menegakkan sistem 

perbankan yang berbasis syariat Islam sangat membutuhkan dukungan dari 

masyarakat. Lembaga keuangan syariah terus berusaha menampilkan bahwa bank 

Islam bukan hanya bisa bekerja (yvorkable), tetapi juga bermanfaat bagi 

masyarakat luas.

Untuk itu penulis berusaha membahas mengenai sistem kerja yang 

diterapkan bank Islam dalam penulisan ini dengan judul: Penerapan Bentuk 

Pembiayaan Dalam Perbankan Islam Sebagai Upaya Menuju Sistem 

Perbankan yang Bebas Riba

yang

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, dapat penulis tarik beberapa permasalahan 

sebagai berikut:

1. Apa saja bentuk pembiayaan yang diterapkan dalam sistem perbankan Islam?

2. Bagaimanakah prospek perkembangan bank Islam dalam upaya menuju 

perbankan yang bebas riba ?
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C. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah :

1. Mengetahui bentuk-bentuk pembiayaan yang diterapkan dalam sistem 

perbankan Islam

2. Mengetahui prospek perkembangan bank Islam dalam upaya menuju sistem

perbankan yang bebas riba

D. Manfaat Penulisan

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun secara praktis.

1. Manfaat teoritis, yaitu :

Secara teoritis penulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan, memperluas wawasan, dan 

menambah pengetahuan serta agar dapat memahami bidang perbankan khususnya 

perbankan syariah.

2. Manfaat Praktis, yaitu :

Secara praktis penulisan ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan atau 

pedoman serta sumbangan pemikiran bagi mahasiswa, dosen dan masyarakat 

perbankan khususnya pemahaman tentang perbankan Islam.
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E. Ruang Lingkup

Sehubungan dengan luasnya masalah tentang perbankan baik mengenai 

perbankan Islam maupun mengenai pemahaman tentang riba, maka untuk 

menghindari terjadinya penyimpangan dalam penulisan ini, maka penulis 

membatasi ruang lingkup penulisan pada :

1. Penerapan bentuk pembiayaan dalam sistem perbankan Islam

2. Prospek perkembangan perbankan Islam sebagai upaya menuju perbankan 

yang bebas riba.

F. Metode Penelitian

1. Tipe Penelitian

Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode pendekatan yuridis 

empiris yang merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu dari data 

primer (data lapangan) yang bertujuan menganalisis bagaimana bentuk 

pembiayan dan bagaimana prinsip syariah yang diterapkan dalam transaksi 

nasabah di bank Syariah 

2. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah : 

a. Data Primer

Yaitu data yang diperoleh dari penelitian langsung di lapangan 

dilakukan dengan cara mengadakan pendekatan kepada instansi yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan.

yang
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3) Bahan Hukum Tersier

Adalah bahan hukum yang dapat memberikan petunjuk maupun penjelasan 

terhadap bahan hukum primer dan sekunder yaitu berupa kamus, 

ensiklopedia, dan lain sebagainya.

3. Lokasi Penelitian

Dalam melakukan penelitian penulis mengambil lokasi penelitian pada 

Bank Sumsel Syariah Palembang, dan Bank Indonesia Palembang, perpustkaan 

Universitas Sriwijaya, dan warung internet (wanmet).

8

4. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah :

a. Wawancara terarah ( directive interview ), yaitu wawancara yang dilakukan

dengan menyusun terlebih dahulu suatu daftar pertanyaan kemudian

diajukan kepada responden secara terbuka untuk mendapatkan informasi 

yang lebih akurat.

b. Studi dokumen, yaitu dengan mempelajari akad /perjanjian kerja sama 

antara bank dengan nasabah, sistem bagi hasil, perundang - undangan, dan 

literatur yang berhubungan dengan pelaksanaan sistem pembiayaan dalam 

transaksi perbankan Syariah.

8 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesi, Jakarta, 1986,
hlm. 68
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5. Analisis Data

Data yang terkumpul disusun secara sistematis, selanjutnya dianalisis

untuk mendapatkan kejelasan mengenai penerapan sistem pembiayaan dalam 

perbankan Syariah kemudian digunakan untuk membuat suatu kesimpulan 

dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.
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